BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat penulis tarik dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Tingkat Motivasi belajar siswa pada pembelajran IPA kelas V SDN 06
Kampung Lapai Padang, berada pada kriteria cukup dengan nilai 78.
Tingkat motivasi intrinsik sebesar 79 berada pada kriteria cukup dan
tingkat motivasi ekstrinsik sebesar 73 berada pada kriteria cukup.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan prestasi belajar
IPA kelas V SDN 06 Kampung Lapai Padang. Di dapatkan nilai uji
koefisien korelasi motivasi belajar sebesar 0,339 yang berada pada kriteria
rendah. Pada uji korelasi didapatkan koefesien korelasi motivasi instrinsik
(X1) sebesar 0,300 sig 0,028 < 0,26 yang berada pada kriteria rendah dan
koefiesien korelasi motivasi ekstrinsi (X2) sebesar 0,252 sig 0,066 < 0,26
yang berada pada kriteria rendah. Dengan demikian dapat dilihat bahwa
koefisien korelasi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik berada pada
ketegori rendah dengan sig < r tabel maka dapat dinyatakan bahwa H;
diterima Hy ditolak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah

diperoleh, maka dapat diajukan saran sebagai berikut.
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1. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan referensi bagi sekolah
untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran agar dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa terutama pada motivasi ekstrinsik.

2. Bagi pembaca hendaknya penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan
untuk mengkaji permasalahan yang sama mengenai hubungan motivasi
dengan prestasi belajar.

3. Penelitian ini perlu dikaji lebih dalam pada penelitian selanjutnya, terlebih

untuk variabel variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini.
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